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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987, 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus 

linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang didalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Pada transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf serta tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin 

sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif  tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ts te dan es ث

 Jim J Je ج

 Ha H H dengan garis bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z de dan zet ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Sad S ص
es (dengan garis di 

bawah) 

 Dad D ض
de (dengan garis di 

bawah) 

 Ta T ط
te (dengan garis di 

bawah) 

 Za Z ظ
zet (dengan garis di 

bawah) 

 ‘ ain‘ ع
koma terbalik (di atas) 

hadap kanan 

 Gain Gh Ge dan ha غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = أ  A = أ

 ī = إي   Ai =  أ ي I = أ

 ū = أو Au = أو U = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

  Contoh:  مر أة جميلة        Ditulis   mar’atun jamilah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh:  فا طمة    Ditulis   Fatimah 
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4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

 Contoh: 

 Ditulis  rabbana   ر بنا 

 Ditulis   al-bir   البر 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 Ditulis   asy-syamsu الشمس

 Ditulis   ar-rajulu الر جل

 Ditulis  as-sayyidah السيد ة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan duhubungkan dengan tanda sempang.  

 Contoh: 

 Ditulis  al-qamar القمر

بد يعال  Ditulis  al-badi’ 

 Ditulis   al-jalil الجلا ل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetatpi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apotrof /’/. 

 Contoh: 

 Ditulis  umirtu أ مرت

   Ditulis  syai’un شيء

7. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia (PUEBI). 
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  Contoh: 
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Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 
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 Ditulis  as-sayyidah السيد ة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 
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ABSTRAK 

Jihad, Muhammad. 1517019. 2022. “Analisis Siyasah Syar’iyah  terhadap Peran 

Camat dalam Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pembangunan di Kecamatan 

Kandeman Kabupaten Batang” Skripsi Fakultas Syariah Jurusan Hukum Tata 

Negara (HTN) Universitas Islam Negeri (UIN) KH. Abdurahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing: Tarmidzi M.S.I.  

Kata Kunci : Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pembangunan, Peranan Camat, 

Siyasah Syar'iyah.  

 

Harapan masyarakat terhadap penyelenggaraan pemerintahan dan 

pembangunan yang baik tidak terlepas dari perwujudan kepemerintahan yang baik. 

Kecamatan merupakan wilayah yang bersinggungan langsung dengan masyarakat. 

Keluhan-keluhan terhadap buruknya kualitas pembangunan di Kecamatan 

menunjukkan bahwa belum terwujudnya pemerintahan yang baik dalam skala 

kecamatan, terlebih di Kecamatan Kandeman bersisian dengan akses jalan pantura. 

Dari latar belakang tersebut, maka rumusan masalah adalah (1) Bagaimana 

peran camat dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan di 

Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang? 2) Apakah ada faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja camat dalam penyelenggaraan pemerintah? (3) Bagaimana 

analisis Siyasah Syariyyah terhadap peran camat dalam penyelenggaraan 

pemerintahan dan pembangunan di Kecamatan Kandeman? 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif melalui lapangan 

dengan pendekatan yuridis sosiologis, menghasilkan data deskriptif analitis. 

Metode penelitian ini bersifat penelitian hukum normatif atau penulisan 

kepustakaan dengan menggunakan pendekatan perundang-undangan (Statute 

Approach). Data yang dipergunakan adalah data primer dan sekunder dengan 

mengambil subjek penelitian di Kecamatan Kandeman. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu melalui wawancara, dokumentasi, dan observasi. Analisis 

data menggunakan teknik menganalisis dengan reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan dari data-data yang ada. 

Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa (1) Peran camat dalam 

menyelenggarakan pemerintahan dan pembangunan dalam menjalankan 

pemerintah sudah baik dan efektif dengan mengedepankan pelayanan dan juga 

pemerintahan yang baik Namun peranan camat perlu ditingkatkan dan perlu 

melakukan sidak dalam mengkoordinasikan pegawai agar dapat maksimal dalam 

segi pelayanan umum dan pembangunan infrastruktur Kecamatan Kandeman. (2) 

Faktor-faktor yang mempengaruhi camat dalam kinerjanya meliputi dukungan dari 

pemerintah pusat dan pemerintah, selanjutnya adanya dukungan dari mitra 

pendamping camat yaitu para pejabat di lingkungan Kecamatan Kandeman 

sehingga kinerja camat bisa berjalan dengan baik. (3) Analisis Siyasah Syariyyah 

terhadap peran camat dalam pemerintahan dan pembangunan pemerintah 

Kecamatan Kandeman menggunakan prinsip Siyasah Dusturiyyah, Siyasah 

Maliyyah, dan Siyasah Kharijiyyah mengandung makna bahwa Kecamatan 

Kandeman sudah menjalankan pemerintahan sesuai dengan syariat islam sehingga 

menjadikan pemerintahan yang baik yang dipercaya oleh masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kecamatan Kandeman adalah salah satu kecamatan baru yang 

berada di Kabupaten Batang, Kecamatan Kandeman berada pada jalan 

pantura Jawa Tengah. Kecamatan Kandeman adalah hasil pamekaran dari 

Kecamatan Tulis yang terjadi pada tahun 2005. Kecamatan Kandeman ini 

sekarang dipimpin oleh seorang camat yang bernama Dwi Irianto. 

Kecamatan Kandeman sangatlah kaya akan perusahaan, banyak 

perusahaan dan pabrik-pabrik berada di wilayah kecamatan kandeman, 

sebut saja pabrik sarung yang dapat meraup ribuan pekerja dan karyawan, 

ada juga pabrik tekstil yang menjadi salah satu pabrik terbesar, selain itu 

ada proyek PLTU yang nantinya akan menjadi PLTU terbesar di wilayah 

ASEAN, dan juga dalam segi wisata ada beberapa pantai, beberapa pantai 

terletak disepanjang jalan menuju akses PLTU Batang, salah satunya yang 

terkenal adalah Pantai Ujungnegoro. Tentunya dengan banyaknya 

perusahaan dan pabrik-pabrik seorang camat dan pejabat yang ada di 

Kandeman harus bisa menata dan berperan dalam hal ini, entah itu dalam 

pemerintahan Kandeman sendiri yang harus bisa mandiri, karena sudah  

pamekaran dari Kecamatan Tulis. Selain itu, seorang camat di Kecamatan 

Kandeman ini harus bisa menata beberapa bangunan dan pembangunan 

yang berada di Kecamatan ini, banyak pembangunan yang terjadi 
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diwilayah Kandeman, sebut saja yang terkenal jalan TOL Batang-

Semarang, walaupun Kecamatan Kandeman termasuk kecamatan yang 

terkenal karena banyaknya perusahaan tetapi masih banyak beberapa 

pembangunan insfrastruktur yang kurang diperhatikan, salah satunya 

beberapa jalan desa yang masih rusak, lamanya proses perbaikan sehingga 

terlihat masih jauh dari kata layak jalan umum, padahal kecamatan 

Kandeman terletak di jalan pantura Jawa Tengah dan dekat pusat kota, dan 

juga masih banyak pemuda yang menjadi pengangguran, dan yang 

lainnya.
1
 

Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah. Pemerintah membentuk kecamatan dengan tujuan 

untuk meningkatkan koordinasi penyelenggaraan pemerintah, pelayanan 

publik dan memberdayakan masyarakat desa, hal itu tertuang dalam 

Undang-undang Nomor 23 Tahum 2014 Pasal 221.
2
 

Menurut Koeswara, pemerintah kecamatan merupakan tingkat 

pemerintahan yang mempunyai peranan penting dalam pelaksanaan 

pelayanan terhadap masyarakat. Oleh karenanya menjadikan camat 

sebagai ujung tombak dalam pelaksanaan tugas-tugas umum pemerintahan 

serta sebagian urusan otonomi yang dilimpahkan oleh Bupati/Walikota 

supaya dilaksanakan dalam pemerintahan kecamatan.
3
 

                                                     
 1

 Nur Hayanto , Kepala Desa Kandeman , wawancara pribadi , di Kandeman, 26 agustus 

2020 , pukul 13.00 
2
 Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah. 

3
Koswara, Kertapradja, Peranan dan Kedudukan Camat dalam Sistem Pemerintahan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. Jurnal Forum Democratic Reform Support Program 

(DRSP), (Jakarta : 2007). 
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Di dalam negara khususnya di Indonesia, ada beberapa pembagian 

wilayah administrasi, seperti kecamatan yang merupakan pembagian 

wilayah administrasi di Indonesia di bawah Kabupaten atau Kota. 

Kecamatan dipimpin oleh seorang camat yang menjabat sebagai pemimpin 

kecamatan, dalam kecamatan ada beberapa desa yang dipimpin oleh 

kepala kelurahan. Dalam wilayah Kabupaten itu sendiri dibagi menjadi 

beberapa wilayah kecil lagi seperti  desa atau kelurahan.  

Camat sebagai perangkat daerah juga mempunyai kekuasaan, 

berbeda  dengan perangkat daerah lainnya dalam pelaksanaan tugas pokok 

dan fungsinya untuk mendukung pelaksanaan azaz Desentralisasi. Selain 

itu, camat juga mempunyai kedudukan, tugas, fungsi dan kewenangan 

dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati atau Walikota melalui 

sekretariat daerah. Camat memiliki tugas yaitu harus bisa menciptakan 

kewajiban mengintegrasikan nilai-nilai sosio kultural, menciptakan 

stabilitas dalam dinamika politik, ekonomi, dan budaya, mengupaya 

terwujudnya ketentraman dan ketertiban wilayah sebagai perwujudan 

kesejahteraan rakyat serta masyarakat dalam rangka membangun integritas 

kesatuan wilayah. Selain itu, tugas seorang camat juga mekakukan tugas-

tugas pemerintahan.
4
 

Dalam hal memimpin sebuah pemerintahan di dalam lingkup 

Kecamatan, seorang pemimpin harus mempunyai sifat yang adil dan 

bijaksana dalam memimpin di masyarakat. Perintah untuk berlaku adil 

                                                     
4
 Koswara, Kertapradja, Peranan dan Kedudukan Camat dalam Sistem Pemerintahan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. Jurnal Forum Democratic Reform Support Program 

(DRSP), (Jakarta : 2007). 
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bagi pemimpin sudah dijelaskan dalam nash Alquran .Allah Swt berfirman 

dalam Q.S.An-Nisa/4:58 

واالْْهمىتََِّّاهنََّّْيهأمُْرُكُمََّّْاللهََّّاِن َّ  دُّ مْتمََُّّْوهََّّاههْلِههاَّالِىَّتؤُه كه ,ََّّتهحْكُمُىْاباِلْعهدْلََِّّاهنََّّْالى اسََِّّبهيْههََّّاذِهاحه

ايهعِظكُُمََّّْاللهََّّاِن َّ مِيْعًابهصِيْرًاَّكهانهََّّاللهََّّانِ َّ,ََّّبهَِّوعِِم  َّسه  

Artinya :“Sesungguhnya Allah menyuruhmu untuk menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya ,dan apabila kamu menetapkan 

hukum diantara manusia hendakmya kamu menetapkan dengan 

adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang memberi pengajaran 

kepadamu. Sungguh Allah maha mendengar maha melihat.“
5
 

 

Para ilmuwan muslim sudah banyak yang berbicara masalah 

keadilan dari berbagai segi yaitu segi sosial dan politik. Mereka berkata 

bahwa seorang pemimpin atau pejabat kenegaraan yang adil yang 

berhubungan dengan hak keuangan manusia dan hak-hak yang menjadi 

konsekuensi pekerjaannya akan menjadikan rakyat yang dipimpin merasa 

aman, tentram, ada peningkatan dalam etos kerja hingga terjalin 

pemerintahan  

Dalam uraian latar belakang tersebut, hal tersebut menarik untuk 

dikajibagi penulis dan untuk meneliti masalah ini serta memaparkan 

masalah ini dalambentuk skripsi dengan judul “ANALISIS SIYASAH 

SYAR’IYAH TERHADAP PERANAN CAMAT DALAM PROSES 

PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DAN PEMBANGUNAN 

DI  KECAMATAN KANDEMAN KABUPATEN BATANG”. 

 

 

                                                     
5
 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahan, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 

2013), h.69. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian masalah yang sudah dikemukakan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana peran dan wewenang Camat dalam penyelenggaraan 

pemerintahan dan pembangunan di Kecamatan Kandeman Kabupaten 

Batang? 

2. Apakah ada faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja camat 

dalam penyelenggaraan pemerintah?  

3. Bagaimana analisis Siyasah Syar‟iyyah terhadap peran Camat dalam 

penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan di Kecamatan 

Kandeman? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menjelaskan peran camat dalam penyelenggaraan pemerintahan 

dan pembangunan di Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja camat 

dalam penyelenggaraan pemerintah. 

3. Untuk menjelaskan analisis Siyasah Syar‟iyah terhadap peran camat 

dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan di Kecamatan 

Kandeman Kabupaten Batang. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memberi masukan bagi pengembangan 

ilmu hukum Siyasah Syar‟iyyah dan ilmu yang lebih luas tentang  

pengembangan teori bagi pembaca, yang dalam hal ini yaitu peran 

camat dalam pemerintahan dan pembangunan yang dianalisis dalam 

hukum islam yaitu dari Siyasah Syar‟iyyah. 

2. Kegunaan  Praktis 

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan kepada 

Pemerintah Kecamatan dan khususnya camat dalam memimpin 

wilayah kecamatan agar pemerintahan dan pembangunan maju. 

b. Diharapkan dalam  penelitian ini dapat memberi informasi kepada 

pemerintahan Kabupaten Batang tentang kinerja peran camat dalam 

penyelenggaraan pemerintah di kecamatan Kandeman dan faktor-

faktor yang menghambatnya. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Kerangka Teori 

a. Pengertian Siyasah Syar‟iyah 

Kata Siyasah Syar„iyah berasal dari bahasa Arab yaitu kata 

Syara‟a yang artinya sesuatu yang bersifat syar„i atau bisa diartikan 

sebagai peraturan atau politik yang bersifat syar„i. Kata Siyasah 

berasal dari kata sasa, artinya mengatur, mengurus dan memerintah, 

atau pemerintahan, politik dan pembuatan kebijaksanaan. Menurut 
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Ibnu Manszur siyasah adalah mengatur segala sesuatu dengan cara 

membawa kepada kemaslahatan
6
. Kemudian Abdul Wahab Khallaf 

mendeskripsikan kata Siyasah adalah peraturan perundang-undangan 

yang dibuat untuk memelihara ketertiban dan kemaslahatan serta 

untuk mengatur berbagi.
7
 

b. Pengertian Peran 

Peran adalah pelaksanaan hak dan kewajiban akhlak yang 

dimiliki seseorang yang penting dalam menunjang keberhasilan 

sesuatu. Menurut Soekanto peran adalah bagian yang dilaksanakan 

seseorang atau tindakan dalam suatu peristiwa. Apabila seseorang 

melaksanakan sesuai hak dan kewajiban sesuai dengan 

kedudukannya, maka dia menjalankan suatu peranan. Dengan 

demikian, jika seseorang melakukan tugas dan kewajibannya sesuai 

dengan kedudukannya baik dalam diri sendiri maupun dalam 

masyarakat, maka seseorang tersebut sudah menjalankan perannya.
8
 

Peran adalah sesuatu yang dimiliki seseorang dalam berlaku 

dan bertindak, hal yang berbeda dikemukakan oleh R.Linton, yang 

memberikan pengertian peran adalah seseorang menjalakankan 

perilakunya sesuai hak dan kewajibannya.
9
 

                                                     
6
Ibnu Manzhur, Lisan al-„Arab Jilid 6 (Beirut : Daral-Shadir,1968),hal.108 

7
 Muhammad Iqbal, Fiqh Siyasah Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam, (Jakarta: 

Prenada Media Group, 2014), h.5 
8
Sri Wulandari, “Peran Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dalam Pelaksanaan 

Musrenbang Di Kota Tarakan”, dalam ejurnal Administrasi Negara, (Tarakan: 2013), No. 4 Vol.I, 

h.4. 
9
Sri Wulandari,“Peran dalam Perencanaan Pembangunan Daerah dalam Pelaksanaan 

Musrenbang Di Kota Tarakan Kelasik”,dalam ejurnal Administrasi Negara (Tarakan: 2013),No.4 

Vol. I, h.3-4. 
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c. Pengertian Kecamatan 

Penyelenggaraan pemerintahan yang baik di lingkup 

Kecamatan memerlukan pemimpin yang baik yang dapat membuat 

sebuah daerah kecamatan menjadi baik, maju dan sejahtera baik 

warganya maupun daerahnya yang dapat melaksanakan tugas dan  

tanggung jawab untuk berpastisipasi dalam kegiatan 

pemerintahan,dan pembangunan. 

Keberhasilan daerah kecamatan dilihat dari tingginya 

produktifitas, masyarakat yang sejahtera, pembangunan yang maju 

dan modern, serta angka pengangguran yang rendah. Dalam 

penyelenggaraan pemerintahan kecamatan sudah dijelaskan dalam 

Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014 tentang pemerintah 

daerah,kedudukan kecamatan menurut Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2014 pasal 221 yaitu : 

1) Pembentukan kecamatan bertujuan untuk meningkatkan 

koordinasi dalam penyelenggaraan pemerintahan, meningkatkan 

kesediaan bagi masyarakat dalam hal pelayanan publik bagi 

warga desa atau keluarahan. 

2) Dalam ayat 1, kecamatan dibentuk dengan Peraturan daerah 

Kabupaten atau Kota yang bersinergi pada peraturan pemerintah. 

3) Setelah rancangan Peraturan Daerah Kabupaten atau Kota tentang 

pembentukan kecamatan telah mendapatkan persetujuan bersama 

bupati atau wali kota dan DPRD kabupaten atau atau kota, 
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sebelum ditetapkan oleh bupati atau walikota terlebih dahulu 

disampaikan kepada Menteri dengan melalui gubernur untuk 

mendapatkan persetujuan. 

Jadi kecamatan dibentuk untuk meningkatkan koordinasi dan 

pelayanan publik kepada masyarakat desa atau kelurahan agar lebih 

efektif dan bisa berkembang dengan baik. Camat sebagai pemimpin 

tertinggi yang diberi amanat oleh bupati atau wali kota dalam hal ini, 

oleh karena itu camat harus bisa bekerja sesuai dengan yang diamati 

oleh Undang-undang dan bisa menjaga integritas sebagai pemimpin 

yang baik. Selanjutnya camat juga harus dapat meningkatkan 

pelayanan publik dan pemberdayaan desa kepada seluruh masyarakat 

desa atau kelurahan.
10

 

d. Pengertian Camat 

Pembangunan dan kemajuan wilayah kecamatan tidak lepas 

dari peran seorang pemimpinnya yaitu camat. Dalam upaya 

memajukan pemerintahan, pembangunan, dan pembinaaan 

kehidupan bermasyarakat, seorang camat harus bisa menjalankan 

tugasnya dengan baik, adil dan jujur, karena peran camat sangat 

berpenting dalam memajukan kecamatan yang baik dan bisa 

bersaing dengan kecamatan yang lain, tugas camat dalam 

menjalankan kecamatan telah diatur dalam pasal 224 Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2014  sebagai berikut : 

                                                     
10

 Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 pasal 221  
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a) Di wilayah Kecamatan dipimpin oleh pemimpin yang dinamakan 

Camat yang bertanggung jawab kepada Bupati / Walikota melalui 

Sekretaris Daerah. 

b) Camat yang diangkat yang tidak sesuai dengan ketentuan yang 

dimaksud pada ayat (2) dapat dibatalkan keputusan 

pengangkatannya sebagai seorang camat oleh Gubernur sebagai 

wakil pemerintah pusat.
11

 

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018 dijelaskan 

bahwa tugas camat antara lain : 

1) Membuat dan menyelenggarakan urusan pemerintahan di tingkat 

kecamatan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berada di Indonesia. 

2) Mengkoordinasikan beberapa acara atau kegiatan yang berada 

desa atau kelurahan. 

3) Meningkatkan upaya pelayanan ketentraman dan ketertiban 

umum, khususnya di desa-desa dan kelurahan. 

4)  Mengkoordinasikan penerapan dan menegakkan Peraturan 

daerah  dan  Peraturan Kepala Daerah. 

Dalam rangka meningkatkan pemberdayaan pemerintahan 

kecamatan, maka seorang camat harus bisa melaksanakan tugas dan 

wewenangnya dengan baik sesuai dengan peraturan perundang-

undangan , agar apa yang diharapkan dapat menjadikan kecamatan 

                                                     
11

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 Pasal 224. 
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sebagai sentra pelayanan publik yang baik dan dapat mewujudkan 

ketentraman masyarakat desa dan kelurahan, dan camat juga bisa 

dengan membuat kegiatan yang positif agar masyarakatnya menjadi 

bahagia dan dapat memajukan pemerintahan kecamatan.
12

 

e. Teori Siyasah Syar‟iyyah 

Dalam hal ini penulis menggunakan Teori Siyasah Syar‟iyah 

dan Fikih Siyasah dimana dalam hal ini keduanya bisa diterapkan 

dalam pemerintahan dan fikih siyasah merupakan bagian dari 

Siyasah Syar‟iyah yang memberikan dukungan dan kontribursi 

berharga dalam pembuatan undang-undang yang sesuai dengan 

Syariah. Walaupun dalam kenyataannya tidak semua undang-undang 

syariah dapat dipakai dan dilaksanakan di pemerintah saat ini. 

Pengertian Siyasah Syar‟iyah secara etimologi berasal dari 

kata Syara‟a yang artinya sesuatu yang bersifat Syar‟i atau dapat 

diartikan juga peraturan atau politik yang bersifat Syar‟i. Kata 

Siyasah berasal dari kata Sasa yang artinya mengatur, mengurus dan 

memerintah, atau pemerintah, politik dan pembuat kebijaksanaan 

.
13

Siyasah Syar‟iyyah adalah peraturan yang dibuat Bersama-sama 

okeh pemimpin, pemangku jabatan, yang kita kenal dengan umara’, 

ulama yang berada dalam negara yang dibungkus dalam berbagai 

bentuk  peraturan perundang-undangan (qawanin), seperti konstitusi, 

undang-undang, peraturan pemerintah dan lain-lain yang bersifat 

                                                     
12

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018. 
13

 Ibn Manẓur, Lisan al-„Arab, (Beirut: Dār al-Ṣadr, juz 6, 1968), hlm.108. 



12 

 

 

 

memaksa dan mengikat dimana yang tidak mematuhinya akan 

mendapatkan hukuman dan sanksi sesuai dengan aturan yang 

berlaku. Dalam hal ini berarti yang berhak menyusun peraturan 

adalah umara dan ulama yang duduk dilembaga legislatif, bukan 

ulama biasa yang tidak memiliki peran dalam politik dan tidak 

berwenangmembuat peraturan. Dalam pengertrian ini sesuai dengan 

pendapat Abdul Wahab Khallaf yang memberikan pengertian yaitu 

pejabat pemerintah untuk membuat segala kebijakan dan peraturan 

atau undang-undang yang digunakan untuk kebaikan rakyat yang 

tidak bertentang dengan agama walaupun tidak ada dalil yang secara 

jelas mengaturnya. 
14 

Dari beberapa hal pengertian diatas, dapat dipahami bahwa 

Siyasah Syar‟iyah merupakan produk dari Umara, wakil rakyat dan 

ulama yang duduk di lembaga legislatif berupa peraturan perundang-

undangan,konstitusi dan peraturan yang bersifat mengikat dan 

memaksa .
15

 

2. Penelitian yang Relevan 

Berkaitan dengan permasalahan yang diangkat, tentang analisis 

siyasah syar‟iyah terhadap peran camat dalam penyelenggaraan 

pemerintahan dan pembangunan, terdapat beberapa karya yang 

                                                     
14

 Khallaf, Al-Siyasah Al-Syar‟iyyah hal.4 
15

Mujar Ibnu Syarif, Fiqh Siyasah Dokrtin dan Pemikiran Politik Islam, (Jakarta: 

Erlangga, 2008), h. 20-21. 
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berkaitan dengan permasalahan penelitian ini, diantaranya karya itu 

adalah: 

1. Irfan ( Jurusan Ilmu Administrasi Negara Fakulltas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik, Universitas Teuku Umar) dalam Peran Camat  Dalam 

Pengawasan Pembangunan Insfrastruktur Gampong Di Kecamatan 

Meurabo Kabupaten Aceh Barat. 
16

Penulis mencoba menanyakan 

kepada camat Meurabo dalam mengawasi pembangunan 

insfrastruktur dan menanyakan kepada masyarakat bagaiamana 

dampaknya karena pembangunan disana masih jauh dari kata maju, 

apalagi setelah dilanda Tsunami pada tahun 2004 silam. Hasilnya 

yaitu dalam pembangunan, camat akan mengawasi proyek yang 

sedang dalam pembangunan agar tercapai dengan yang diharapkan, 

apabila tidak bisa hadir, maka akan diwakilkan dengan keuchik atau 

pejabat dari kecamatan, keuchik juga berpendapat bahwa peran 

camat dalam pembangunan sudah sangat bagus dan benar.  

2. Andi Muhammad Ade F (Jurusan Ilmu Pemerintahan Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin Makassar) dalam 

Analisis Peran Camat Dalam Penyelenggaraan Pemerintahan Di 

Kecamatan Pallangga Kabupaten  Gowa
17

. Penulis mencoba 

mengungkap mengenai peran camat dalam mengurusi 

                                                     
16

 Irfan, ”Peran Camat  Dalam Pengawasan Pembangunan Insfrastruktur Gampong di 

Kecamatan Meurabo Kabupaten Aceh Barat”, Skripsi Jurusan Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, (Aceh: 

Universitas Teuku Umar, 2015) 
17

 Andi Muhammad Ade F, ”Analisis Peran Camat Dalam Penyelenggaraan Pemerintahan 

Di Kecamatan Pallangga Kabupaten  Gowa”, Skripsi Jurusan Ilmu Pemerintahan Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik,  (Makassar: Universitas Hasanuddin, 2016) 
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penyelengaraan pemerintah kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa 

yang meliputi pengarahan, pembinaan, pengawasan dan evaluasi 

telah dilaksanakan oleh camat Pallangga. Bahwa kepemimpinan 

camat yang tegas dan merakyat menjadi salah satu faktor pendukung 

dalam camat membuat kebijakan di kecamatannya, dan faktor yang 

menghambatnya adalah sarana dan prasana yang kurang memadai 

didaerah kecamatan Pallangga, juga masyarakat yang tidak terlalu 

peduli terhadap kegiatan yang ada dikecamatan tersebut. 

3. Yudianto (Jurusan Ilmu Hukum Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar) dalam Kedudukan 

Dan Peran Camat Dalam Penyelenggaraan Pemerintah Daerah 

Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
18

. Dalam 

penelitian ini dijelaskan bahwa kedudukan camat saat ini tidak lagi 

sebagai kepala wilayah kecamatan, tetapi sebagai perangkat daerah 

yang memiliki sebagian kewenangan otonomi daerah untuk 

mengurus pemerintahan dan pembangunan di wilayah kecamatan. 

Dalam penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian tersebut, baik mengenai permasalahan maupun pengkajian 

penelitiannya. Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian 

tersebut diatas sama-sama membahas peran camat dalam menjalankan 

tugas dan fungsinya dalam pembangunan dan pemerintahan. Penelitian 

yang pertama membahas tentang peran camat dalam mengawasi 

                                                     
18

 Yudianto, “Kedudukan dan Peran Camat dalam Penyelenggaraan Pemerintah Daerah 

Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014”, Skripsi Jurusan Ilmu Hukum, (Makassar, UIN 

Alauddin Makassar, 2016 
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pembangunan, tidak dalam peran camat dalam memberdayakan 

pemerintahan kecamatan, penelitian yang kedua membahas tentang 

analisis peran camat dalam pemerintahan, tidak dalam pembangunan, 

penelitian yang ketiga membahas tentang penyelenggaraan pemerintah 

dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 dan banyak dalam 

penelitiannya isinya undang-undang terdahulu sampai undang-undang 

revisi, tidak membahas peran camat dalam pembangunan. 

Perbedaan yang paling mendasar yaitu dalam penelitian terdahulu 

tidak menggunakan analisis atau tinjauan keislaman seperti siyasah 

syariyyah atau maslahah mursalah, tetapi menggunakan analisis umum 

seperti undang-undang dan pendapat tokoh masyarakat.. 

Perbedaan penelitian Irfan dengan penelitian ini, terletak pada 

rumusan masalah yang kedua, dalam rumusan masalah ini ada tinjauan 

yang dilihat dari Siyasah Syar‟iyah. Kemudian penelitian Irfan 

mengungkapkan pendapat seseorang, yaitu pendapat Keuchik dalam 

peran camat dalam pengawasan pembangunan. Perbedaan penelitian 

Andi Muhammad Ade F dengan penelitian ini, yakni terletak pada 

perumusan masalahnya tentang peran camat, dalam rumusan masalah 

yang kedua ada faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pelaksanaan 

pemerintahan di kecamatan tersebut, sedangkan penelitian ini juga 

menggunakan faktor-faktor, tetapi dimasukkan dalam rumusan masalah 

yang pertama yaitu peran camat, Sedangkan persamaan dalam 

penelitian ini terletak pada beberapa tinjauan pustaka dan tentang 
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faktor-faktor penghalang kinerja camat. Perbedaan penelitian Yudianto 

dengan penelitian yang akan diteliti yaitu terletak pada rumusan 

masalah, rumusan masalah ini yang pertama membahas kedudukan 

camat dalam penyelenggaraan pemerintah menurut Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2014, sedangkan yang akan diteliti adalah peran 

camat dalam penyelenggaraan pemerintah dan pembangunan. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Lokasi Penelitian 

a. Penelitian Lapangan (field research), yaitu dengan melakukan 

penelitian di lapangan dengan pengamatan langsung kepada para 

narasumber untuk mengambil fakta yang terjadi di lapangan, dengan 

cara melakukan wawancara kepada camat, kepala desa sekitar 

kecamatan Kandeman dan masyarakat sekitar yang mengetahui 

penyelenggaraan pemerintahan kecamatan Kandeman. 

b. Penelitian kepustakaan (Library Research), penulis mengkaji buku-

buku, jurnal atau situs internet tentang Siyasah Syar‟iyah, Fiqh 

Siyasah, dan tentang pemerintahan, serta hal-hal lain yang berkaitan 

dengan skripsi ini. 

c. Lokasi Penelitian  

 Pada penelitian ini, peneliti mengambil lokasi penelitian di 

Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang. Lokasi penelitian ini 

dipilih karena peneliti mengetahui bahwa Kecamatan Kandeman 

sangat menarik karena Kecamatan Kandeman termasuk daerah 
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pamekaran dari Kecamatan Tulis dan termasuk kecamatan baru di 

Kabupaten Batang, sehingga perlu dilakukan perubahan agar 

menjadi maju, Kecamatan Kandeman ini terletak di jalan pantura , 

banyak perusahaan dan pabrik tetapi masih banyak insfrastruktur 

yang kurang menadai dan banyaknya masyarakat yang masih 

nganggur dan terkena PHK, jadi cocok untuk lokasi penelitian 

langsung kepada camat dan para pejabat di kecamatan dan bisa 

mengkaji lebih jauh tentang peran camat dalam penyelenggaraan 

pemerintahan dan pembangunan. 

2. Sumber Data 

Dalam penyusunan penelitian ini peneliti menggunakan dua 

jenis sumber data yaitu: 

a. Data Primer 

 Data primer.merupakan perolehan data dari sumber.utama 

di lapangan.
19

 Sumber Data Primer disini adalah sumber data pokok 

yang langsung diambil dari sumber data yaitu data dari kantor 

kecamatan Kandeman, Pegawai Kantor Kecamatan Kandeman, serta 

pejabat lain yang mengetahui penyelenggaraan pemerintahan dan 

pembangunan di Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang berasal dari sumber data lain 

yang digunakan sebagai pendukung dalam penulisan penelitian ini 

                                                     
19

 Burhan  Bungin,  Metodologi  Penelitian  Sosial  dan  Ekonomi,  (Jakarta:  Kencana,  

2013),.hlm. 128. 
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yang terdiri dari buku-buku tentang siyasah syar‟iyyah, buku-buku 

hukum termasuk skripsi, tesis, jurnal-jurnal hukum, serta kamus-

kamus hukum,
20

 dan situs-situs dalam internet yang ada kaitannya 

dengan  peran camat dalam terhadap penyelenggaraan pemerintahan 

dan pembangunan. Diperkuat dengan tinjauan analisis siyasah 

syar‟iyah dan hukum positif Indonesia. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan 

memperhatikan secara akurat dan tepat dengan cara pengamatan dan 

mencatat tentang fenomena sosial secara sistematis dan teratur 

terhadap unsur-unsur yang tampak dan dianggap penting dalam 

objek penelitian
21

.Tujuan dari observasi ini untuk mendapatkan data 

tentang beberapa masalah yang terjadi di kecamatan Kandeman, 

sehingga dapat memperoleh pemahaman dan informasi tentang 

permasalahan yang terjadi di kecamatan Kandeman . 

b. Wawancara (interview) 

Wawancara yang dilakukan adalah wawancara terstruktur. 

Sebelumnya penulis membuat pertanyaan-pertanyaan terlebih dahulu 

sebagai bahan wawancara yang akan diajukan kepada Narasumber. 

                                                     
20

Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta : Kencana, 2007), h. 155. 
21

 Yusuf Zainal Abidin, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung : CV Pustaka Setia, 

2015), hlm 74 
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Wawancara diperlukan sebagai pembantu karena tidak semua hal 

dapat diperoleh melalui observasi langsung.
22

  

Metode wawancara sebagai instrumen pelengkap observasi di 

lapangan. Peneliti melakukan teknik ini guna memperoleh data 

penelitian mengenai peran camat dalam pemerintahan dan 

pembangunan. Wawancara dilakukan dengan camat, masyarakat dan 

beberapa pejabat dengan di Kecamatan Kandeman. Metode 

wawancara ini merupakan metode pengumpulan data yang 

berinteraksi secara langsung dengan responden. 

c. Dokumentasi 

Penulis juga memerlukan bukti tertulis atau dokumen. Dalam 

hal ini penulis menggunakan buku-buku tentang siyasah syar‟iyyah, 

buku-buku hukum, jurnal hukum, serta kamus-kamus hukum yang 

ada hubungannya dengan penelitian ini. 

4. Teknik Analisis Data 

Setelah mengumpulkan data penelitian,.lalu langkah.berikutnya 

adalah menyusun dan menjabarkan data tersebut. Analisis data yaitu 

langkah terstruktur untuk menjumpai dan memodifikasi data. yang 

diambil dari.peristiwa dan pencatatan di lapangan seperti wawancara, 

observasi, dan dokumentasi sehingga lebih dapat dipahami dan. 

hasilnya dikomunikasikan kepada orang lain.
23

 

                                                     
22

 Uhas Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, (Bandung: 

Refika Aditama, 2012), 209. 
23

 Sugiyono,Metode Penelitian Kualitatif Untuk Penelitian yang Bersifat Eksploratif, 

Enterpretif, Interaktif, dan Konstraktif,.(Bandung: Alfabeta, 2017),.hlm. 334. 
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Penelitian ini dilakukan pada saat sebelum memasuki lapangan, 

selama di lapangan dan setelah di lapangan: 

a. Analisis sebelum di lapangan 

Analisis dilakukan terhadap data sekunder, duawali dari 

pendahuluan untuk menentukan fokus penelitian. Namun, poin 

penelitian dalam hal tersebut hanya bersifat sementara dan perlu 

pengembangan penelitian, setelah penelitian masuk ke lapangan.  

b. Analisis selama di lapangan 

Analisis ini dilakukan saat melakukan penelitian dan 

mengumpulkan data  langsung di lapangan. Saat melakukan 

wawancara, peneliti harus melakukan analisis  terkait dengan 

jawaban yang dimaksud. Jika jawaban narasumber kurang 

memuaskan, peneliti akan mengajukan pertanyaan hingga di rasa 

jawaban sudah memuaskan. 

c. Analisis setelah di lapangan 

Dalam analisis disini peneliti menyajikan data yang terkumpul 

dan dianalisis menggunakan susunan teks naratif. Analisis dalam 

penelitian merupakan suatu proses yang sangat penting dalam 

melakukan suatu penelitian, dimana analisis tersebut akan 

memberikan manfaat yaitu memecahkan masalah dalam mencapai 

titik akhir penelitian.
24

 

 

                                                     
24

  Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2011),  hlm. 104-105. 
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G. Sistematika Penulisan  

Untuk memberikan gambaran secara keseluruhan mengenai isi dan 

hasil penelitian yang diwujudkan dalam bentuk karya tulis, maka perlu 

diadakan penyusunan secara sistematis sesuai dengan sistematika 

penulisan karya tulis. Maka penulis mengklasifikasikan permasalahan 

dalam lima bab dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I. Bab pendahuluan.ini merupakan pendahuluan berisi 

gambaran umum tentang keseluruhan isi skripsi yang berisi 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, tinjuan pustaka yang berisi 

tentang teori, penelitian terdahulu, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II  Bab landasan teori, bab ini merupakan penjelasan umum 

tentang pengertian Siyasah Syar‟iyah, objek dan bidang 

kajian Siyasah Syar‟iyyah, pengertian camat dan tugas 

camat dalam penyelenggaraan pemerintah. 

BAB III  Bab hasil penelitian membahas tentang keadaan kecamatan 

Kandeman, meliputi gambaran umum tentang Kecamatan 

Kandeman, keadaan geografis, keadaan alam/fisik, 

pendidikan dan ekonomi di Kecamatan Kandeman. 

BAB IV  Hasil Penelitian, bab ini berisi tentang analisis peran camat 

dalam menyelenggarakan pemerintahan dan pembangunan, 

disertai dengan tinjauan analisis Siyasah Syar‟iyyah dan 
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faktor-faktor yang mempengaruhi camat dalam 

melaksanakan penyelenggaraan pemerintahan dan 

pembangunan, serta analisis Siyasah Syar‟iyah di 

Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang. 

BAB V  Penutup, yaitu menguraikan tentang hasil dari materi yang 

telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya yang berupa 

simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian terhadap Analisis Siyasah Syar’iyyah terhadap 

peran Camat dalam pemerintahan dan pembangunan di Kecamatan 

Kandeman Kabupaten Batang dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peran camat dalam menyelenggarakan pemerintahan dan pembangunan 

dalam menjalankan pemerintah dengan baik dan efektif dengan 

mengedepankan pelayanan dan juga pemerintahan yang baik yang sesuai 

dengan Syariat Islam, sedangkan dalam pembangunan, camat berperan 

dalam mengawasi pembangunan untuk melihat langsung proyek dan 

kejelasan pembangunannya. Camat juga meminta kepada masyarakat 

seluruh Kecamatan Kandeman untuk mengawasi pembangunan yang 

sedang berjalan ataupun melaporkan kepada beliau apabila ada fasilitas 

di Kecamatan Kandeman yang belum sesuai dan juga masih rusak. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja camat dalam pemerintahan 

meliputi dukungan dari pemerintah pusat dan pemerintah yang menbuat 

wewenang dan peran camat sehingga bisa bekerja sesuai dengan undang-

undang dan peraturan, selanjutnya adanya dukungan dari mitra 

pendamping camat yaitu para pejabat dilingkungan Kecamatan 

Kandeman sehingga kinerja camat bisa berjalan dengan baik. Faktor-

faktor penghambat dalam pengerjaan skripsi ini adalah perpindahan 
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Camat dari yang dulu pindah yang sekarang mengakibatkan perbedaan 

pendapat dan kinerja dalam hal memimpin pemerintahan.  

3. Analisis Siyasah Syar’iyyah terhadap peran camat dalam pemerintahan 

dan pembangunan disini pemerintah Kecamatan Kandeman dengan 

menggunakan Siyasah Dusturiyyah, Siyasah Maliyyah, dan Siyasah 

Kharijiyyah mengandung makna bahwa Kecamatan Kandeman sudah 

menjalankan pemerintahan sesuai dengan syariat islam sehingga 

menjadikan pemerintahan yang baik yang dipercaya oleh masyarakat. 

B. Saran 

Adapun saran yang akan penulis sampaikan kepada pihak 

pemerintahan Kecamatan Kandeman tempat penulis melakukan karya tulis 

ilmiah ini. Peneliti menyarankan kepada Camat Kecamatan Kandeman agar 

meningkatkan kembali pembangunan dan infrastruktur di Kecamatan 

Kandeman, menjalankan pemerintahan dan mengkoordinasikan pegawainya 

secara maksimal dalam kinerja dan pelayanan umum di Kecamatan 

Kandeman. Semoga saran dari penulis berguna bagi jajaran pihak 

pemerintahan Kecamatan Kandeman, serta menjadi motivasi bagi pembaca 

pada umumnya. 

Mengingat penelitian ini masih jauh dari sempurna, bagi peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan dan mengembangkan data 

penelitian secara lebih mendalam mengenai Siyasah Syar’iyah  terhadap 

Peran Camat dalam Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pembangunan di 

Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 



 



 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

A. Wawancara dengan Bapak H. Kusrin selaku Camat Kecamatan Kandeman 

Kabupaten Batang. 

Tempat  : Ruang Camat 

Hari/Tanggal : Senin, 21 Februari 2022 

Waktu   : 13.24 – 13.42 WIB 

Keterangan : Peneliti (P), Informan (I). 

1. P: “Bagaimana peran anda dalam menyelenggarakan pemerintahan dan 

pembangunan di kecamatan kandeman ini ?” 

I: “Camat mempunyai peran yang penting dalam pembangunan dan 

pemerintahan, pada saat desa mau melakukan kegiatan atau pembangunan, 

maka akan bilang dulu kepada pak Camat. Ada beberapa kegiatan yang 

bilang dahulu kepada pak camat, misal ada dana dari Kabupaten maka 

Camat boleh mengusulkan dana tersebut untuk apa saja atau bias saja 

dialihfungsikan ke yang lain, tapi hal berbeda ketika ada dana desa, disitu 

camat gak bias berwenang untuk melakukan atau mengusulkan 

pembangunan, karena dana desa adalah hak desa.” 

2. P: “Bagaiamana peran anda agar Kecamatan Kandeman ini bisa bersaing dan 

maju tidak kalah dengan kecamatan lain yang ada di Kabupaten Batang?” 

I: “Kami berusaha memajukan kecamatan kandeman ini, dengan beberapa 

kebijakan dan beberapa pembangunan yang memadai, walaupun saya 

menjabat sebagai Camat di kecamatan Kandeman ini belum ada satu tahun. 



Kecamatan Kandeman ini juga sudah mengalami banyak perubahan dalam 

pembangunan.” 

3. P: “Menurut bapak, apakah di kecamatan Kandeman ini sudah maju baik dari 

segi pembangunan dan yang lainnnya?” 

I: “Kecamatan Kandeman ini termasuk kecamatan yang pembangunannya 

termasuk pesat, apalagi sejak adanya proyek besar seperti pembangunan 

PLTU Kabupaten Batang yang menyerap banyak lapangan pekerjaan di 

kecamatan Kandeman. Untuk pembangunan insfrastruktur sendiri memang 

bertahap, karena kecamatan Kandeman sendiri termasuk luas” 

4. P: “Bagaimana cara anda menangani tersebut  agar para pejabat di lingkungan 

kecamatan kandeman ini berbuat jujur, baik dan adil ?” 

I: “Saya selalu mengajarkan kepada pejabat di lingkungan kecamatan 

Kandeman untuk selalu berbuat baik, adil, jujur dan bijaksana, sayajuga 

menekankan pentingnya tidak melakukan praktek Korupsi karena itu 

termasuk perbuatan yang tidak baik dan sangat dibenci beliau, apalagi 

kecamatan Kandeman ini termasuk kecamatan baru yang perlu 

pembangunan yang merata agar bisa memajukan kecamatan ini dan bisa 

bersaing dengan yang lain.” 

5. P: “Bagaimana partisipasi masyarakat dalam mengikuti kegiatan yang 

dirancang Kecamatan?” 

I: “Dalam mendorong partisipasi masyarakat, kami selalu mengadakan rapat 

terlebih dahulu bersama para perangkat desa yang tergabung se kecamatan 

Kandeman, seperti kepala desa beserta jajarannya untuk mengajak Bersama 



masyarakat berpartisipasi, seperti kegiatan gotong royong, kegiatan 

keagamaan ataupun jika di kecamatan ada acara yang dilaksanakan oleh 

pemerintah Kecamatan Kandeman.” 

6. P: “Apa saja Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja Camat dalam 

menyelenggarakan pemerintahan dikecamatan Kandeman?” 

I: “Untuk faktor-faktor yang mempengaruhi pekerjaan sebagai camat 

yaitu dengan hubungan antara kita dengan pegawai-pegawai yang 

lain yang berada dilingkup Kecamatan Kandeman. Oleh karena itu 

diperlukan hubungan yang harmonis antara pegawai dan atasan, atau 

antara pegawai satu dengan pegawai yang lainnya agar mendorong 

suatu semangat dan kegairahan kerja bagi para pegawai, selain itu 

hubungan antara masyarakat juga menjadi faktor.” 

7. P: “Bagaimana kriteria pemimpin yang adil menurut bapak?” 

I: “Pemimpin yang adil adalah pemimpin yang mampu mengatur 

warganya menjadi aman dan tentram, pemimpin yang adil menurut 

Islam berarti yang pemimpin yang bisa menjalankan ibadah dengan 

tekun, menghindari maksiat, selalu berdoa terus kepada Allah Swt, 

mampu menjalankan pekerjaan ini dengan adil atau sesuai dengan 

porsinya”. 

8. P: “Tema skripsi saya mengambil tema tentang Siyasah Syar’iyyah, 

apakah bapak tahu mengenai apa itu Siyasah Syar’iyyah?” 

I: “Siyasah Syar’iyyah menurut saya ya tentang politik islam ya mas, 

pemerintahan yang  baik menurut agama islam ya. Ya jadi Siyasah 



Syar’iyyah menurt saya ya pemimpin yang adil, peraturan yang byat 

sejahtera masyarakat, pemerintahan yang baik, yang didalamnya 

berlaku adil ke masyarakat, berlaku adil kepada semua umat, dan yang 

paling penting tidak melakukan korupsi.” 

B. Wawancara dengan Bapak Muhammad Khuzaeni selaku Sekretaris Camat 

Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang. 

Tempat  : Ruang Sekcam 

Hari/Tanggal : Senin, 25 Februari 2022 

Waktu   : 14.50 – 15.02 WIB 

Keterangan : Peneliti (P), Informan (I). 

 

1. P: “Bagaiamana peran anda agar Kecamatan Kandeman ini bisa bersaing dan 

maju tidak kalah dengan kecamatan lain yang ada di Kabupaten Batang?” 

I: “Pembangunan yang ada dikecamatan Kandeman ini sudah mulai maju, dan 

juga mulai banyak perkembangan yang pesat, apalagi dengan adanya proyek 

PLTU Batang yang ada diwilayah Kandeman ini menjadikan kecamatan 

Kandeman semakin dikenal oleh masyarakat luas”.  

2. P: “Bagaimana cara anda menangani tersebut  agar para pejabat di lingkungan 

kecamatan kandeman ini berbuat jujur, baik dan adil ?” 

I: “ Camat Kandeman selalu mengajarkan yang Namanya kejujuran dan 

keadilan kepada para pejabat dilingkungan kecamatan Kandeman, beliau 

berkata pentingnya kejujuran karena kita termasuk mengabdi kepada 

masyarakat Kandeman, apalagi beliau dirumahnya merupakan seorang Kyai 

atau bisa dikatakan panutan masyarakat”. 

3. P: “Bagaimana kriteria pemimpin yang adil menurut bapak?” 



I: “Pemimpin Kecamatan Kandeman, Pak H. Kusrin beliau termasuk 

pemimpin yang adil, beliau sendiri setiap hari selalu berkeliling desa 

Kandeman, memastikan Kecamatan Kandeman warganya aman, tentram 

dan damai, beliau sendiri selalu mengajarkan kepada warganya untuk selalu 

berperilaku adil kepada setiap keluarga, teman maupun warganya”. 

C. Wawancara dengan Bapak Sutejo selaku Kepala Seksi Pemerinatahan Kecamatan 

Kandeman Kabupaten Batang. 

Tempat  : Ruang Sekcam 

Hari/Tanggal : Rabu, 27 Februari 2022 

Waktu   : 09.50 – 10.30WIB 

Keterangan : Peneliti (P), Informan (I). 

1. P: “Bagaimana kriteria pemimpin yang adil menurut bapak?” 

I: “Camat Kandeman sudah melakukan transparasi dan keterbukaan dalam peraturan 

atau pembangunan apapun, beliau akan mengadakan rapat terlebih dahulu kepada semua 

jajarannya apakah setuju atau tidak, karena itu semua adalah keputusan bersama maka 

harus diambil secara musyawarah”. 

2. P: “Bagaimana partisipasi masyarakat dalam mengikuti kegiatan yang 

dirancang Kecamatan?” 

I: “Peran masyarakat Kandeman sangat penting dalam kegiatan yang 

dilaksanakan oleh pemerintah kecamatan Kandeman, kami melakukan 

pengumuman dikantor Kecamatan, selain itu kami juga mengajak para desa 

disekitar Kecamatan Kandeman untuk mengajak warganya berpartisipasi dalam 

kegiatan yang dilaksanakan pemerintah Kecamatan.” 
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